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ABSTRAK

Nama: Tubagus Yasir Musyarrof NIM:201320099, Judul Skripsi:
Interpretasi Zihar Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Imam Qurthubi
dan Ibn Qudamah) Jurusan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024 M

Penelitian ini mengkaji interpretasi zihar dalam Al-Qur'an melalui studi
komparatif antara pemikiran Imam Qurthubi dan Ibn Qudamah. Zihar, praktik
pra-Islam yang dilarang dalam Al-Qur'an, memiliki implikasi hukum dan
sosial yang signifikan dalam syariat Islam. Melalui analisis mendalam
terhadap tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an karya Imam Qurthubi dan Al-
Mughni karya Ibn Qudamah, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
persamaan dan perbedaan interpretasi kedua ulama tersebut mengenai konsep
zihar, hukumnya, dan konsekuensinya.

Zihar adalah tindakan yang menyamakan punggung istri dengan ibu
dari suami. Namun, praktik zihar pada zaman sekarang sudah tidak sama lagi
dengan praktik di masa Jahiliyah. Terdapat banyak perselisihan dalam rumah
tangga yang sering kali berujung pada perceraian. Saat ini banyak suami
menggunakan zihar secara semena-mena terhadap istri mereka tanpa
memahami implikasi yang sebenarnya. Akibatnya suami menjadi haram bagi
istrinya sehingga tidak diperbolehkan lagi untuk mencampuri atau menggauli
istrinya. Kondisi ini terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap makna
sejati dari zihar.

Rumusan masalah penelitiannya adalah 1) Bagaimana interpretasi
zihar menurut Imam Qurthubi dan lbn Qudamah? 2) Bagaiman persamaan
dan perbedaan dalam penafsiran Imam Qurthubi dan Ibn Qudamah mengenai
zihar?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui interpretasi zihar,
persamaan dan perbedaan menurut Imam Qurthubi dan Ibn Qudamah.

Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan komparatif,
penelitian ini menyelidiki latar belakang historis, konteks sosial, dan dasar-
dasar hukum yang mempengaruhi penafsiran kedua ulama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesepakatan umum tentang larangan
zihar, terdapat nuansa perbedaan dalam interpretasi detailnya, termasuk dalam
hal definisi, syarat-syarat, dan kafarat (penebusan) zihar.

Studi ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang zihar dalam
konteks interpretasi Qur’an, tetapi juga memberikan wawasan tentang evolusi
pemikiran Islam dalam menanggapi isu-isu sosial. Lebih lanjut, penelitian ini
berkontribusi pada diskursus kontemporer tentang kesetaraan gender dan
perlindungan hak-hak perempuan dalam Islam, serta menyoroti fleksibilitas
hukum Islam dalam menghadapi perubahan sosial.

Kata kunci: Interpretasi Zihar, Kitab Jami’ Li Ahkami al-Qur’an, Kitab Al-
Mughni



ABSTRACT

Name:Tubagus Yasir Musyarrof NIM:201320099 Thesis
Tittle:Interpretation of Zihar in the Qur'an (Comparative Study of Imam
Qurthubi and Ibn Qudamah), Depaertment of Qur’an Science and Tafsir,
Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
1445 H/2024 M

This research examines the interpretation of zihar in the Al-Qur'an
through a comparative study between the thoughts of Imam Qurtubi and Ibn
Qudamah. Zihar, a pre-Islamic practice prohibited in the Qur'an, has
significant legal and social implications in Islamic law. Through in-depth
analysis of the interpretations of Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an by Imam
Qurthubi and Al-Mughni by Ibn Qudamah, this research aims to reveal the
similarities and differences in the interpretations of the two scholars regarding
the concept of zihar, its laws, and its consequences.

Zihar is an action that equates the wife's back with the husband's
mother. However, the practice of zihar today is no longer the same as the
practice during the Jahiliyah era. There are many disputes in the household
which often lead to divorce. Nowadays, many husbands use zihar arbitrarily
against their wives without understanding the true implications. As a result,
the husband becomes unlawful for his wife so that he is no longer allowed to
interfere or have sex with his wife. This condition occurs due to a lack of
understanding of the true meaning of zihar.

The formulation of the research problem is 1) What is the
interpretation of zihar according to Imam Qurthubi and Ibn Qudamah? 2)
What are the similarities and differences in the interpretations of Imam
Qurtubi and Ibn Qudamah regarding zihar? The aim of this research is to find
out the interpretation of zihar, similarities and differences according to Imam
Qurtubi and Ibn Qudamah.

Using qualitative methods and a comparative approach, this research
investigates the historical background, social context, and legal bases that
influence the interpretations of the two ulama. The research results show that
although there is general agreement regarding the prohibition of zihar, there
are nuances of differences in the detailed interpretation, including in terms of
the definition, conditions, and kafarat (redemption) of zihar.

This study not only enriches understanding of zihar in the context of
Qur'an interpretation, but also provides insight into the evolution of Islamic
thought in responding to social issues. Furthermore, this research contributes
to contemporary discourse on gender equality and the protection of women's
rights in Islam, as well as highlighting the flexibility of Islamic law in dealing
with social change.

Keywords: Interpretation of Zihar, Book Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an, Book
Al-Mughni
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Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya-Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak
tembus518) yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam
tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang (yang
berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di
timur dan tidak pula di barat,519) yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas
cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk menuju cahaya-
Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
A Zal Z zet (dengan titik
di atas)
0 Ra R Er
J Zai V4 zet

XVii



o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik
di bawah)
o= Dad D De (dengan titik
di bawah)
L Ta T Te (dengan titik
di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik
di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
] Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah . Apostrof
¢ Ya Y Ye

xviii




1. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
""" Fathah A A
Kasrah I I
Dammah u u

Contoh:

Kataba : &K

Sw’ila e

Yazhabu : X

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan

huruf

Nama

Gabungan huruf

Nama

e

Fathah dan ya

Al

adani

-

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:
Kaifa

-

Xix




Walau ;35

Syai’un {2

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah dan - A dan garis
G A
alif di atas
_ | dan garis
= Kasrah dan ya I )
di atas
, Dammah dan i} U dan garis
5 U .
wau di atas

d. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbatah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh:
Minal jinnati wannas : <Gl 5 Lal (e

2) Ta marbatah mati
Ta marbtutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.
Contoh:
Khoir al-Bariyyah ;45,31 &

XX




3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(washal) maka Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : s 2841 | akan tetapi

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
Syaddah itu.
Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah ;45 ol AL

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J! yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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As-Sunnah An-Nabawiyyah — : 43 4]

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah EVPAIJYES

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
h. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan
dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
an ) Ges Il W v | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism Allah ar-rahman ar-rahim.
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i.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata
sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf

kapital tidak digunakan.
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